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Pencemaran air akibat limbah cair dari rumah pemotongan hewan (RPH) menjadi 

isu lingkungan yang perlu penanganan. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengurangi dampak pencemaran tersebut adalah pemanfaatan 

ekstrak ampas tebu (Saccharum officinarum) sebagai biokoagulan alami. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak ampas tebu dalam menurunkan nilai 

COD dan TSS pada air limbah di UPTD RPH Kota Banda Aceh, serta menganalisis 

pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan. Proses pembuatan biokoagulan diawali 

dengan pengeringan dan penggilingan ampas tebu, diikuti oleh ekstraksi 

menggunakan metode basa. Ekstrak kental yang dihasilkan disimpan pada suhu 

ruang sebelum digunakan. Dalam penelitian ini, ekstrak diuji dengan konsentrasi 

0,1%, 0,2%, dan 0,3%, masing-masing dengan dosis 0 mL, 5 mL, 10 mL, 15 mL, 

dan 20 mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ampas tebu efektif dalam 

menurunkan tingkat pencemaran air limbah. Penurunan nilai COD (89,10%) dan 

TSS (70,45%) terbesar dicapai pada konsentrasi 0,2% dengan dosis 10 mL. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak ampas tebu memiliki potensi sebagai biokoagulan 

alami dalam pengolahan air limbah RPH. Jika digunakan sebagai alternatif 

koagulan kimia buatan, maka dapat menjadi pilihan yang lebih ramah lingkungan. 
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Water pollution due to liquid waste from slaughterhouses (RPH) is an 

environmental issue that requires attention. One approach that can be used to 

reduce the impact of this pollution is the use of bagasse extract (Saccharum 

officinarum) as a natural biocoagulant. This study aims to test the effectiveness of 

bagasse extract in reducing COD and TSS values in wastewater at the Banda Aceh 

City RPH Technical Implementation Unit (UPTD), and to analyze the effect of 

variations in biocoagulant concentration. The biocoagulant production process 

begins with drying and grinding the bagasse, followed by extraction using a base 

method. The resulting thick extract is stored at room temperature before use. In this 

study, the extract was tested at concentrations of 0.1%, 0.2%, and 0.3%, with doses 

of 0 mL, 5 mL, 10 mL, 15 mL, and 20 mL, respectively. The results showed that 

bagasse extract was effective in reducing wastewater pollution levels. The largest 

reduction in COD (89.10%) and TSS (70.45%) was achieved at a concentration of 

0.2% with a dose of 10 mL. This suggests that bagasse extract has potential as a 

natural biocoagulant in slaughterhouse wastewater treatment. If used as an 

alternative to synthetic chemical coagulants, it could be a more environmentally 

friendly option. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di Provinsi Aceh berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging sapi segar. Salah satu RPH di 

Aceh adalah UPTD RPH Kota Banda Aceh yang berlokasi di Gampong Pande, 

Kecamatan Kuta Raja. UPTD RPH ini secara rutin memasok daging segar ke pasar-

pasar. Produksi daging sapi di Provinsi Aceh meningkat dari 11.674 ton di tahun 

2021 menjadi 12.015 ton di tahun 2022, dan melonjak menjadi 15.645 ton di tahun 

2023 (BPS, 2024). Namun, peningkatan produksi ini akan diiringi dengan 

bertambahnya jumlah limbah, terutama air limbah yang bersumber dari aktivitas 

RPH. 

Air limbah yang dihasilkan dari aktivitas UPTD RPH Gampong Pande, 

mengandung bahan organik, partikel tersuspensi, dan unsur koloid dalam jumlah 

tinggi, termasuk lemak, protein, dan selulosa. Berdasarkan hasil analisis 

pendahuluan yang telah dilakukan, air limbah RPH ini memiliki kadar COD sebesar 

1.422 mg/L, TSS 291 mg/L, dan pH 6,8. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar parameter air limbah tidak sesuai dengan standar baku mutu sebagaimana 

diatur dalam Lampiran XLV Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah, yang menetapkan standar 

COD maksimum 200 mg/L, TSS 100 mg/L, dan pH antara 6-9. Saat ini, sistem yang 

diterapkan di UPTD RPH Gampong Pande hanya sebatas penyaringan awal 

menggunakan bar screen, yang berfungsi untuk menyaring limbah berukuran besar. 

Namun, sistem ini belum mampu mengurangi beban polutan secara signifikan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan metode pengolahan air limbah lanjutan yang lebih efektif 

untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Air limbah utama dari aktivitas RPH berasal dari darah dan kotoran hasil 

pemotongan serta pembersihan hewan. Kotoran dari rumen dan lambung 

mengandung beban polutan terbesar, dengan rata-rata 73% COD dan 40% BOD. 

Konsentrasi COD yang tinggi mengindikasikan bahwa banyak senyawa organik  

dalam limbah yang tidak mudah terurai oleh mikroorganisme, sehingga diperlukan
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oksidasi secara kimiawi untuk dapat diuraikan. Selain itu, darah hasil dari 

penyembelihan sapi juga dapat berkontribusi terhadap meningkatnya kadar padatan 

tersuspensi dan BOD (Sari dkk., 2018). Air limbah RPH yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menyebabkan dampak serius, seperti bau busuk akibat proses 

dekomposisi bahan organik yang dapat mengganggu kesehatan pernapasan 

manusia, menurunkan kualitas air permukaan, dan mengancam kehidupan biota air 

akibat penurunan kadar oksigen terlarut (Widodo & Ali, 2019).  

Berbagai teknik telah digunakan untuk mengolah air limbah, salah satunya 

adalah proses koagulasi-flokulasi. Teknik ini banyak digunakan karena efektif 

dalam menurunkan kadar polutan organik, kekeruhan, dan padatan tersuspensi 

(Martini dkk., 2020). Koagulan sintetik, seperti alumunium sulfat (tawas), ferri 

sulfat, dan poli aluminium klorida (PAC), umum digunakan, tetapi memiliki 

kelemahan seperti produksi lumpur yang besar dan potensi toksisitas. Koagulan 

alami sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dapat memberikan manfaat, 

seperti toksisitas rendah, biodegradabilitas, akses mudah ke bahan baku, serta 

lumpur yang dihasilkan dalam jumlah yang lebih rendah dan tidak dikategorikan 

sebagai limbah beracun dan berbahaya (B3) (Kristianto dkk., 2020). Oleh karena 

itu, penggunaan koagulan alami pada proses koagulasi-flokulasi menjadi salah satu 

alternatif untuk mengatasi kelemahan koagulan sintetik. 

Penggunaan koagulan alami telah banyak dilakukan dan beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan keberhasilan dalam penggunaannya, di antaranya adalah 

dengan menggunakan koagulan dari ekstrak kulit singkong dimana mampu 

menurunkan pH air limbah RPH dari 8,3 menjadi 7,5 dengan efektivitas 

pengurangan TSS dan COD masing-masing sebesar 69,01% dan 97% (Ashari dkk., 

2023). Selain itu, penerapan koagulan dari kulit nangka juga dapat menurunkan 

nilai COD dan TSS sebesar 32% dan 77% (Ulfa, 2022). Salah satu bahan yang 

potensial sebagai koagulan alami adalah ampas tebu. Ampas tebu mengandung 

polisakarida (80%) dan protein (20%), yang menjadikannya sumber lignoselulosa 

yang dapat dimanfaatkan sebagai biokoagulan (Iwuozor dkk., 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

efektivitas biokoagulan dari ekstrak ampas tebu dalam mempengaruhi nilai pH serta 

menurunkan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH. Variabel dalam penelitian 
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ini mencakup variasi dosis dan konsentrasi biokoagulan. Pemanfaatan koagulan 

alami, diharapkan mampu mengolah air limbah RPH menjadi bersih dan tidak 

berbahaya bagi lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak ampas tebu 

(Saccharum officinarum) terhadap perubahan nilai pH serta penurunan 

kadar COD dan TSS pada air limbah RPH? 

2. Bagaimana efektivitas biokoagulan ekstrak ampas tebu (Saccharum 

officinarum) dalam menurunkan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan sebagai berikut:  

1. Mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak ampas tebu 

(Saccharum officinarum) terhadap perubahan nilai pH serta penurunan 

kadar COD dan TSS pada air limbah RPH. 

2. Mendapatkan efektivitas biokoagulan ekstrak ampas tebu (Saccharum 

officinarum) dalam menurunkan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak 

ampas tebu terhadap penurunan parameter, maka dapat ditentukan dosis 

optimum yang paling efektif dan efisien dalam proses koagulasi-flokulasi 

untuk pengolahan air limbah di RPH. 

2. Dengan mendapatkan efektivitas penggunaan biokoagulan ekstrak ampas 

tebu dalam menurunkan parameter air limbah, maka dapat menyediakan 

alternatif pengolahan yang lebih efisien dan ramah lingkungan.  
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3. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk penelitian 

berikutnya, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan ampas tebu dalam 

pengolahan air limbah di RPH. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, antara lain: 

1. Parameter yang menjadi fokus penelitian meliputi pH, COD, dan TSS pada 

air limbah RPH. Sedangkan, untuk parameter NH3-N, BOD, serta minyak 

dan lemak tidak diteliti karena keterbatasan waktu, alat, dan bahan. 

2. Pemilihan bahan koagulan tidak memiliki kriteria khusus, asalkan dalam 

kondisi baik dan bersih. 

3. Variabel dalam penelitian ini meliputi variasi konsentrasi biokoagulan 

(0,1%, 0,2%, dan 0,3%) serta variasi dosis biokoagulan (5 mL, 10 mL, 15 

mL, dan 20 mL). 


